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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Tinjauan Siyasah Tasyri’iyyah Terhadap Pergub Diy
No 1 Tahun 2021 Tentang Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat Di
Muka Umum Pada Ruang Terbuka. Adapun pokok masalah penelitian adalah
Pergub DIY No 1 dianggap dalam pembentukannya tidak selaras dengan Asas
keterbukaan sebagaimana ketentuan dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 2011
Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. Ketidak selarasan itu,
oleh kalangan Masyarakat Yogyakarta, khususnya aktivis pendukung demokrasi,
dipandang tidak transparan dan pelibatan partisipasi publik. Fokus penelitian ini
tertuju pada pertanyaan: a. Apakah proses pembentukan Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta No 1 Tahun 2021 tentang Pengendalian Pelaksanaan
Penyampaian Pendapat di Muka Umum Pada Ruang Terbuka sudah memenuhi
syarat formil peraturan perundang-undangan berdasarkan ketentuan Asas
Keterbukaan dalam Pembentukan Peraturan Perundang-undangan?, b. Bagaimana
proses legislasi pembentukan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
No 1 Tahun 2021 Tentang Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat Di
Muka Umum Pada Ruang Terbuka ditinjau dari perspektif Siyasah Tasyri iyyah?

Penelitaian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research)
dengan pendekatan yuridis-normatif melalui Teknik pengimpulan data dengan
cara studi Pustaka terhadap bahan-bahan hukum primer dan sekunder. Sementara
perspektif teori yang digunakan adalah Asas keterbukaan dalam pembentuka
peraturan perundang-undangan dan siyasah tasyri’iyah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dilihat dari substansi materi dan
hirarki perundang-undangan, Peraturan gubernur ini tidak menyalahi ketentuan
UUD 1945, Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM), Undang-undang
Nomor 9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat di Muka
Umum, karena memang sama sekali tidak ada penegasan larangan untuk
menyampaikan pendapat atau unjuk rasa di muka umum kepada anggota
masyarakat ataul Siapa pun juga yang ingin menyampaikan aspirasinya. Tapi, dari
aspek faormil dan prosedural.pembentukannya, Proses pembentukan Pergub ini
ditengaral tidak transparan dan tidak melibatkan partisipasi publik. Padahal,
masyarakat memiliki_hak untuk dilibatkan, dan penyampaian pendapat dilindungi
oleh undang-undang. Adapun dari sisi perspektif sivasah tasyri’iyah, Jika dilihat
dari tujuan yang melatari pembentukan Peraturan Gubernur ini, tampak jelas sudah
mengisyaratkan kesesuaiannya dengan asas Menghadirkan Kemaslahatan serta
prinsip Mewujudkan Keadilan yang Merata, karena di sepanjang pasal-pasalnya
tidak ditemukan uraian atau rumusan yang mengarah pada diskriminasi ras,
golongan dan agama.

Kata Kunci: Asas Keterbukaan, transparansi, partisipasi public dan Siyasah
Tasyri’iyyah



ABSTRACT

This research is titled "A Review of Siyasah Tasyri'iyyah on the
Yogyakarta Special Region Governor Regulation No. 1 of 2021 Concerning the
Control of the Implementation of Public Opinion Expression in Open Spaces." The
main issue of the research is that the formation of Governor Regulation No. 1 of
Yogyakarta is considered not to be in line with the principle of transparency as
stipulated in Law No. 12 of 2011 concerning the Formation of Legislation. This
misalignment is viewed by the people of Yogyakarta, especially democracy-
supporting activists, as lacking in transparency and public participation. This
research focuses on the following questions: a. Has the process of forming the
Governor Regulation of the Special Region of Yogyakarta No. 1 of 2021
concerning the Control of the Implementation of Public Opinion Expression in
Open Spaces fulfilled the formal requirements of legislation based on the principle
of transparency in the Formation of Legislation? b. How is the legislative process
of forming the Governor Regulation of the Special Region of Yogyakarta No. 1 of
2021 concerning the Control of the Implementation of Public Opinion Expression
in Open Spaces from the perspective of Siyasah Tasyri‘iyyah?

This research employs a library research methodology with a juridical-
normative approach, utilizing data collection techniques through literature review
of primary and secondary legal materials. The theoretical perspective used is the
principle of transparency in the formation of legislation and siyasah tasyri‘iyah.

The research findings indicate that, in terms of the substance of the material
and the hierarchy of legislation, this governor regulation does not violate the
provisions of the 1945 Constitution, the Universal Declaration of Human Rights
(DUHAM), or Law Number 9 of 1998 concerning the Freedom to Express
Opinions in Public. This is because there is absolutely no assertion prohibiting the
expression of opinions or public demonstrations by members of the public or
anyone wishing to voice their aspirations. However, from the formal and
procedural aspects of its formation, the process of forming this Governor
Regulation is .suspected | of _being 'non-transparent .and ' not involving public
participation. In fact, the public has the right to be involved, and the expression of
opinions_is" protected /by law. From /the perspective of_siyasah tasyri’iyah
(legislative politics),if viewed from the objectives underlying the formation of this
Governor Regulation, it ‘is‘clearly/indicated that ‘it aligns/with the principle of
promoting public welfare and the principle of achieving equitable justice, as there
are no passages or formulations that lead to racial, class, or religious
discrimination.

Keywords: Principle of Openness, transparency, public participation, and Siyasah
Tasyri'iyyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan Transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
D Za Y4 Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
U Sa S Es (dengan titik di
bawah)
o= Dat D De (dengan titik di
bawah)
Lk Ta i Te (dengan titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Ain ¥ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
- Fa F Ef
é Qa Q Qi
< Ka K Ka
J La L El




A Ma M Em
d Na N En
g Wa W We
- Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
< Ya « Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan  Arab
dilambangkanNdengan sebuah tanda tasydid (" ) dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda

syaddah. Contoh:

330al4 Ditulis muta’addidah

S Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbuthoh di akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.

-

Ldy Ditulis hikmah

ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

Xi



lafal aslinya)
2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

ARFEWER Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbftah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hdll 318 Ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

1 e Fathah Ditulis A
Kasrah
2 Ditulis I
e Dammah
3 Ditulis U

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif
a
Ditulis Istihsan
Oluaiin)
2 Fathah + ya’ mati A
Unsa
Ditulis

Xii



sl
3 Kasrah + ya’ mati
1
Ditulis al-Alwani
) lall
4 Dammah + wawu mati
a
Ditulis ‘Ulim
osle
F. Vokal Rangkap
1 Fathah +vya” mati
Al
ph e Ditulis Gairihim
2 Fathah + wawu mati
Au
Ja Ditulis Qaul
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G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
e Ditulis w’iddat
S ) Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alim+Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol Ditulis al-Qur’an

okl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

A Ditulis ar-Risalah

¢ Laail) Ditulis an-Nisa’

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

U Jal Ditulis Ahl ar-Ra’yi

) Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1.

Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara yang berpegang pada prinsip hukum sesuai dengan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Indonesia menekankan
pentingnya pembangunan hukum nasional yang terencana, terpadu, dan
berkelanjutan. Pembangunan ini diarahkan untuk memastikan perlindungan hak
dan kewajiban semua warga Indonesia. Dalam konteks ini, pemerintah memiliki
tanggung jawab untuk membangun landasan hukum yang tidak hanya menjamin
kepastian hukum, tetapi juga menegakkan prinsip keadilan dan kesejahteraan bagi
seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan hukum nasional yang
sistematis dan berkelanjutan menjadi bagian integral dalam mewujudkan Indonesia
sebagai negara hukum yang berkualitas dan berdaulat.

Dalam Pembangunan hukum di Indonesia, pembentukannya diwujudkan
dalam berbagai bentuk peraturan perundang-undangan menurut tingkatannya yang
dilaksanakan dengan 'metode: pasti, “baku,' dan: standar ‘serta mengikat semua
lembaga berwenang, sebagaimana telah diatur.dalam Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan™ Peraturan Perundang-Undangan (UU P3).
Keberadaan UU P3 ini bertujuan agar produk-produk hukum yang dirancang
pemerintah bersama dewan legislatif senantiasa tetap berlandaskan pada asas formil
dan asas materiilnya serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip sebagaimana

diidealkan dalam konstitusi negara (UUD 1945).

! Maria Farida Indrati Soeprapto, IImu Perundang-undangan: Jenis, Fungsi, dan Materi
Muatan, (Yogyakarta: Kanisius, 2010) him. 228.
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Menurut Bagir Manan, peraturan perundang-undangan adalah Keputusan
tertulis negara atau pemerintah yang berisi petunjuk atau pola tingkah laku yang
bersifat mengikat secara umum.? Adapun menurut Attamimi, peraturan perundang-
undangan adalah peraturan Negara, tingkat Pusat maupun Daerah, yang dibentuk
berdasarkan kewenangan perundang-undangan, baik bersifat atribusi maupun
bersifat delegasi.®* Sementara menurut undang-undang, peraturan perundang-
undangan adalah peraturan tertulis yang memuat norrna hukum yang mengikat
secara umum dan dibentuk atau ditetapkan oleh lembaga negara atau pejabat yang
berwenang melalui prosedur yang ditetapkan dalam peraturan perundang-
undangan.* Jadi, peraturan perundang-undangan adalah aturan tertulis yang
digunakan oleh pemerintah untuk mengatur perilaku warga negara, organisasi, dan
institusi dalam suatu negara. Peraturan ini mencakup hukum, peraturan, undang-
undang, dan peraturan pemerintah yang ditetapkan untuk menjaga keadilan,
keamanan dan ketertiban dalam masyarakat yang harus diikuti dan ditaati oleh
semua orang dalam suatu negara.

Sejalan” dengan ketentuan UU P3 tersebut, salah satu bentuk peraturan
perundang-undangan yang ‘menjadi fokus 'kajian dalam “penelitian ini adalah
Peraturan Daerah Provinsi, yaitu Peraturan Gubernur Nomor 1 Tahun 2021 tentang

Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat di Muka Umum pada Ruang

2 Bagir manan, 1992, Dasar-Dasar Perundang-Undangan Indonesia, Ind-Hill-Co, Jakarta,
Rosjidi Ranggawidjaja, 1998, Pengantar Iimu Perundang-Undangan Indonesia, Mandar him.18

% Rosjidi Ranggawidjaja, 1998, Pengantar llmu Perundang-Undangan Indonesia, Mandar
Maju, Bandung, him. 19

4 Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangann



Terbuka (Peraturan Gubernur Nomor 1 Tahun 2021), yang ditetapkan dan
diundangkan pada tanggal 4 Januari 2021. Sesuai dengan status keistimewaan yang
dimiliki sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan DIY dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki berbagai kewenangan mengatur
dan mengurus rumah tangganya sendiri®, termasuk membentuk Peraturan Kepala
Daerah melalui kewenangan Kepala Daerah sebagai pelaksanaan lebih lanjut dari
Peraturan Daerah atau Kuasa Peraturan Perundang-undangan.®

Atas dasar ketentuan Peraturan Perundang-undang, sebagaimana disebutkan
di atas, penerbitan Peraturan Gubernur Nomor 1 Tahun 2021 oleh Gubernur DI'Y
Sri Sultan Hamengkubuwono X merupakan suatu kewenangan yang konstitusional
atas dasar pertimbangan bahwa kemerdekaan menyampaikan pendapat di muka
umum merupakan hak asasi manusia dan perwujudan demokrasi dalam tatanan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang dilaksanakan dengan
mengedepankan ketentraman, Ketertiban, dan kedamaian sesuai ketentuan
peraturan.perundang-undangan.” Demikian pula, penerbitan.Peraturan Gubernur
Nomor t-Tahun 2021 tersebut didasarkan atas tujuan untuk-menjamin ketertiban
dan ketenteraman masyarakat, keseimbangan penghormatan Hak Asasi Manusia
dan perwujudan pengembangan hak demokrasi, baik bagi yang menyampaikan

pendapat maupun masyarakat umum.®

> Pasal 7 ayat (2), Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah
Yogyakarta.

6 Pasal 236 dan 246 Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

" Peraturan Gubernur Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pengendalian Pelaksanaan
Penyampaian Pendapat di Muka Umum pada Ruang Terbuka

8 Ibid.



Namun, pada kenyataannya, Pergub DIY Nomor 1 Tahun 2021 tersebut
telah menimbulkan polemik dan reaksi cukup keras dari Masyarakat, khususnya
kalangan aktivis HAM dan pendukung demokrasi,® diantaranya Aliansi Rakyat
untuk Demokrasi Yogyakarta (ARDY), Aliansi Rakyat Bergerak (ARB), Komite
Kampus Yogyakarta (KKY), dan Social Movement Institute (SMI). ARDY
menyampaikan penolakannya dengan upaya melakukan Somasi Terbuka Kepada
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y), Pelaporan ke Ombudsman Republik
Indonesia Perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta (ORI DIY) atas dugaan

maladministrasi, dan pelaporan kepada Komisi Nasional Hak Asasi Manusia

® Ratusan massa yang tergabung dalam Aliansi Rakyat Bergerak (ARB) melakukan aksi di
Pertigaan Gejayan pada Sabtu (9-10). Salah satu tuntutan yang diusung oleh ARB adalah
pencabutan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat di Muka Umum pada Ruang Terbuka (Pergub
DIY No. 1 Tahun 2021). Peraturan yang ditetapkan pada 4 Januari 2021 ini, dianggap oleh ARB
sebagai pembatasan atas  hak  menyampaikan pendapat  sehingga  memicu
adanya aksi penolakan. Dalam aksi ini, massa menuntut pencabutan Pergub DIY No. 1 Tahun
2021 khususnya terkait lokasi penyampaian pendapat di ruang terbuka. Pada Pergub tersebut,
tertulis penyampaian pendapat ini dapat dilaksanakan dengan batas radius lima ratus meter dari titik
terluar Istana Negara, Keraton, Kotagede, dan Malioboro. “Pergub ini mencederai asas demokrasi,”
ungkap Bagas Damar Jati, salah satu anggota Tim Kajian UGM. “Peraturan ini secara tidak langsung
termasuk ke dalam™ pembungkaman,”’ tegas Surya, salah satuanggota Tim Kajian Aksi. la
berpendapat bahwa hak menyampaikan pendapat termasuk ke dalam hak dasar manusia. Surya
mengatakan, landasan yang dipakai untuk melarang aksi di Malioboro tidak cukup kuat. Landasan
yang dimaksud adalah pelarangan aksi karena Malioboro adalah kawasan pariwisata. la
menjelaskan, aksi dilakukan di kawasan Malioboro karena kantor pemerintahan Yogyakarta berada
di sana. Sehubungan dengan larangan aksi, Danang Kurnia Awami, anggota Lembaga Bantuan
Hukum (LBH) Yogyakarta mengatakan bahwa kawasan Malioboro merupakan sentra pemerintahan
Yogyakarta. LBH mengkritisi Pergub DIY No. 1 Tahun 2021 karena peraturan tersebut membatasi
penyampaian pendapat di ruang publik. Selain itu, Danang berpendapat, batasan jarak untuk
menyampaikan pendapat di muka umum yang ditetapkan dalam peraturan tersebut tidak jelas.
Aliansi Rakyat Demokrasi Yogyakarta, LBH, dan lembaga-lembaga lainnya telah melakukan
pelaporan terkait penggusuran massa aksi kepada Ombudsman. LBH juga berencana untuk
melaporkan peraturan ini kepada Komisi Nasional Hak Asasi Manusia. “Jangan sampai ruang
bersuara kita dibatasi,” pungkasnya. Lihat Elvinda FS, “Aliansi Rakyat Bergerak Tuntut Pemerintah
Cabut Pergub DIY No. 1 Tahun 2021”7, Balairung Press, 2021. Diakses dari
https://www.balairungpress.com/2021/10/aliansi-rakyat-bergerak-tuntut-pemerintah-cabut-pergub-
diy-no-1-tahun-2021/, tanggal 26/05/2024



https://www.balairungpress.com/2021/10/peringati-satu-tahun-omnibus-law-massa-aksi-serukan-selamatkan-warga-yogya/
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/162607/pergub-no-1-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/162607/pergub-no-1-tahun-2021
https://www.balairungpress.com/2021/10/aliansi-rakyat-bergerak-tuntut-pemerintah-cabut-pergub-diy-no-1-tahun-2021/
https://www.balairungpress.com/2021/10/aliansi-rakyat-bergerak-tuntut-pemerintah-cabut-pergub-diy-no-1-tahun-2021/

(Komnas HAM) atas dugaan pelanggaran HAM. Sedangkan ARB, KKY, dan SMI
menyampaikan penolakannya melalui penyampaian pendapat dimuka umum pada
ruang terbuka atau unjuk rasa.'® Peraturan Gubernur ini, menurut para aktivis,
dianggap mengganggu hak politik dan berdemokrasi Masyarakat. Dari sekian pasal
yang terkandung dalam regulasi tersebut, salah satu pasal paling mendapatkan
sorotan adalah pasal 5 yang berbunyi:

Pasal 5
Penyampaian Pendapat di Muka Umum dilaksanakan di ruang terbuka untuk umum
di Daerah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, kecuali di kawasan:
a. Istana negara gedung agung;
b. Kraton Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat;
c. Kraton Kadipaten Pakualaman;
d. Kotagede; dan
e. Malioboro:

dengan radius 500 (lima ratus) meter dari pagar atau titik terluar.

Pasal 5 ini menerangkan bahwa penyampaian pendapat di muka umum
dilaksanakan di ruang terbuka untuk umum;sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan, kecuali di kawasan Istana Negara Gedung Agung, Keraton Kasultanan
Ngayogyakarta.‘'Hadiningrat, ‘Keraton 'Kadipaten ' Pakualaman Kotagede; dan
Malioboro, dengan radius 500 meter dari pagar atau titik terluar. Penolakan

terhadap pasal ini tertuju pada larangan penyampaian pendapat di sejumlah

10 Daffa Fakhri Maulana dan Sunarso, Perjuangan Aktivis Gerakan Sosial Untuk
Kebebasan Berpendapat (Studi Deskriptif Tentang Aktivis Gerakan Sosial Dalam Menolak
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2021). Jurnal Agora, Scientific
Journal of Pancasila and Civic Education Universitas Negeri Yogyakarta, VVol. 11, No. 2, 2022, him.
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kawasan yang disebutkan di atas. Sejumlah Kawasan yang dilarang tersebut
merupakan jantung kekuasaan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, yang
seharusnya menjadi pengawasan Masyarakat, dimana Gedung Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi DI'Y dan Kantor Gubernur DIY berada di kawasan
itu, yakni Kawasan Malioboro. Selain larangan di sejumlah kawasan, penyampaian
pendapat di muka umum juga dibatasi hanya dalam kurun waktu pukul 06.00 -
18.00 WIB. Pasal lain yang juga mendapatkan penolakan adalah pasal tentang
pelibatan Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam melakukan mediasi, koordinasi,
pemantauan, dan evaluasi sebagaimana yang diatur dalam Pasal 8 ayat (2), 10 ayat
(3) huruf d, Pasal 11 ayat (2), Pasal 12 ayat (3) huruf d, dan Pasal 13 ayat (3) huruf
d. Ketentuan ini dipandang sebagai upaya pelibatan militer dalam urusan sipil yang
bertentangan dengan semangat reformasi.*!

Atas dasar beberapa pasal ini, Komisi Nasional Hak Asasi Manusia
(Komnas HAM) melalui Surat Nomor 422/K-PMT/VI1/2021 menyatakan bahwa
Pergub DIY No.1 Tahun 2021 bertentangan dengan hak kemerdekaan
menyampaikan pendapat, karena secara_langsung, menutup-akses warga negara
untuk menyampaikan pendapat di muka umum kepada institusi politik di DIY.12
Disamping itu, Ombudsman Republik Indonesia (ORI) DIY berdasarkan Laporan
Hasil Pemeriksaan (LHP) menyimpulkan bahwa proses pembentukan Pergub DIY

Nomor 1 Tahun 2021 telah terjadi maladministrasi oleh Gubernur DIY. Bentuk

1 bid.

2 yuwantoro Winduadjie, “Tanggapan Pemda DIY Terkait Permintaan Komnas HAM
untuk Beri Penjelasan Aturan Pembatasan Demo, Tribun News, 8 Juni 2021, diakses dari
https://jogja.tribunnews.com/2021/06/08/tanggapan-pemda-diyterkait-permintaan-komnas-ham-
untuk-beri-penjelasan-aturan-pembatasan-demo, 26/05/2021,19.15



https://jogja.tribunnews.com/2021/06/08/tanggapan-pemda-diyterkait-permintaan-komnas-ham-untuk-beri-penjelasan-aturan-pembatasan-demo
https://jogja.tribunnews.com/2021/06/08/tanggapan-pemda-diyterkait-permintaan-komnas-ham-untuk-beri-penjelasan-aturan-pembatasan-demo

maladministrasi dimaksud merupakan perbuatan tidak patut karena dalam proses
penyusunan dan penetapannya tidak melibatkan partisipasi Masyarakat.*?
Olehkarena proses pembentukan Pergub DIY Nomor 1 Tahun 2021
menutup ruang partisipasi publik karena tidak melibatkan masyarakat umum, maka
tentu saja legalitasnya bertentangan dengan Pasal 1 ayat (2) UUD NRI 1945 tentang
kedaulatan berada di tangan rakyat, asas kepentingan umum dalam Pasal 3 ayat (3)
Undang-Undang Rl Nomor 28 Tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan Negara Yang
Bersih dan Bebas Dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, serta asas partisipatif dalam
Pasal 4 huruf f UndangUndang Rl Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan
Publik.** Lebih dari itu, juga bertentangan dengan asas keterbukaan dalam Pasal 5
huruf g Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (UU P3) yang merupakan acuan pokok pembentukan
keseluruhan bentuk peraturan perundang-undangan. Dalam proses pembentukan
peraturan perundang-undangan, publik merupakan subjek dari belakunya undang-
undang yang harus berpartisipasi di dalamnya. Masyarakat harus ikut menentukan
arah kebijakan, prioritas. penyusunan. peraturan. perundangan- undangan, tanpa
keterlibatan “masyarakat ‘dalam pembentukannya, ‘mustahil” sebuah peraturan
perundangan-undangan tersebut dapat diterima dan dilaksanakan dengan
baik.'® Partisipasi Masyarakat merupakan salah satu syarat penting untuk

menghasilkan hukum yang responsif dan aspiratif.

13 Silvy Dian Setiawan, “ORI DIY Sebut Ada Maladministrasi Perumusan Pergub 1/2021”.
Republika.co.id, 21 Oct 2021. Diakses dari https://rejogja.republika.co.id/berita/r1bg51327/ori-diy-
sebut-ada-maladministrasi-perumusan-pergub-12021. 01/06/2024, 16.03

14 Daffa Fakhri Maulana dan Sunarso, Perjuangan Aktivis Gerakan Sosial..., him. 139

15 Antonio Putra, Penerapan Omnibuslaw dalam Upaya Reformasi Regulasi. Jurnal
Legislasi Indonesia, Vol. 17, No. 1, 2020, him. 6



https://rejogja.republika.co.id/berita/r1bg5l327/ori-diy-sebut-ada-maladministrasi-perumusan-pergub-12021
https://rejogja.republika.co.id/berita/r1bg5l327/ori-diy-sebut-ada-maladministrasi-perumusan-pergub-12021

Penelitian ini merupakan upaya untuk mencermati urgensi partisipasi
Masyarakat dalam proses legislasi pembentukan Pergub DI'Y Nomor 1 Tahun 2021
melalui perspektif teori Asas Keterbukaan dalam Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan dan Siyasah Tasyri’iyyah. Asas Keterbukaan dalam
pembentukan peraturan perundang-undangan adalah asas yang menghendaki
adanya keterlibatan publik, baik secara fisik maupun secara mental, terkait
kebijakan yang diambil oleh para pemangku kepentingan. Keterlibatan publik itu,
disamping dipandang sebagai suatu bagian dari proses demokratisasi, juga
dimaksudkan sebagai upaya untuk memperkuat legitimasi agar peraturan
perundangan yang dibentuk tersebut memiliki akar sosial yang kuat dalam
Masyarakat. Sementara siyasah tasyri’iyyah adalah sebuah perspektif hukum
ketatanegaraan Islam yang menekankan analisisinya pada mekanisme kebijakan
atau kewenangan penetapan hukum yang akan diberlakukan dan dilaksanakan
oleh Masyarakat berdasar atas ketentuan ajaran yang telah diturunkan oleh Allah
SWT. Ketentuan ajaran Allah dalam penetapan hukum dalam Islam itu harus
mengikuti, prinsip asas-asas tasyri’.(legislasi), yaitu Meniadakan Kepicikan,
Berangsur-angsur dalam ~Mentapkan “Hukum,  Sejalan dengan “Kemaslahatan
Manusia dan Mewujudkan Keadilan yang Merata. Asas-asas inilah yang akan
digunakan dalam melakukan analisis terhadap Proses Legislasi pembentukan
Pergub DI'Y Nomor 1 Tahun 2021
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Apakah proses pembentukan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
No 1 Tahun 2021 tentang Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat di
Muka Umum Pada Ruang Terbuka sudah memenuhi syarat formil peraturan
perundang-undangan berdasarkan ketentuan Asas Keterbukaan dalam
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan?

2. Bagaimana proses legislasi pembentukan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta No 1 Tahun 2021 Tentang Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian
Pendapat Di Muka Umum Pada Ruang Terbuka ditinjau dari perspektif Siyasah
Tasyri’iyyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan proses legislasi pembentukan Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta No 1 Tahun 2021 tentang Pengendalian
Pelaksanaan Penyampaian Pendapat di Muka Umum Pada Ruang
Terbuka berdasarkan ketentuan Asas Keterbukaan dalam Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan.

b. Untuk menganalisis proses legislasi pembentukan Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta No 1 Tahun 2021 Tentang Pengendalian
Pelaksanaan Penyampaian Pendapat di Muka Umum Pada Ruang

Terbuka ditinjau dari perspektif Siyasah Tasyri iyyah?



2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan keilmuan Hukum Tata Negara, khususnya Hukum Tata
Negara Islam (Siyasah) yang terkait dengan pentingnya penerapan asas
keterbukaan dalam pembentukan peraturan perundang-undangan.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
bagi pemerintah, pusat maupun daaerah, dan Lembaga berwenang dalam
pengambilan kebijakan regulasi yang terkait dengan pentingnya pelibatan
publik dalam proses pembentukan peraturan perundang-undangan.
Disamping itu, penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan informasi
atau bahan pemikiran kepada masyarakat agar menumbuhkan kesadaran
terhadap pentingnya pemanfaatan hak partisipatif mereka dalam proses

pembentukan peraturan perundang-undangan.
D. Telaah Pustaka

Penelitian, tentang, “Pergub DLY No 1 ,Tahun 2021 Tentang Pengendalian
Pelaksanaan Penyampaian Pendapat Di Muka Umum Pada Ruang Terbuka” sudah
dilakukan olehisejumiah peneliti sebelumnya‘dalam beberapa fokus bahasan dan
perspektif kajian. Diantaranya sebagai berikut:

Pertama, karya Antono Adhi Susanto (2021) berjudul “Materi Muatan
Peraturan Gubernur dan Kewenangan Pembentukan Peraturan Gubernur DIY
Nomor 1 Tahun 2021”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari aspek materi
Pergub DIY 1/2021 secara substansi tidak dapat mengatur lebih lanjut dan

memperluas pengatur pembatasan hak menyampaikan pendapat di muka dari UU

10



9/1998. Dari aspek kewenangan, Perda DIY Nomor 2 Tahun 2017, Keppres
63/2004 maupun UU 9/1998 tidak terdapat pendelegasian kewenangan kepada
Gubenur untuk mengatur materi pembatasan hak menyampaikan pendapat di muka
umum dalam bentuk Peraturan Gubernur, dengan kata lain Pergub No. 1 Tahun
2021 secara materi bukan merupakan pelaksanaan dari Peraturan Daerah maupun
kuasa Peraturan Perundang-undangan. Oleh karena itu, dalam rangka tertib hukum
nasional dan mencegah terjadinya pengaturan tanpa kewenangan, perlu dilakukan
tindakan pengawasan untuk melakukan pengujian terhadap Pergub No. 1 Tahun
2021 yang dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu: Pertama, executive review
oleh Menteri Dalam Negeri sebagai konsekuensi negara kesatuan dimana
Pemerintah Pusat mempunyai kewenangan untuk melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan otonomi daerah; Kedua, legislatif review oleh Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah sebagai pelaksanaan check and balances system; dan Ketiga melalui
judicial review di Mahkamah Agung.

Kedua, Takariadinda Diana Ethika dan Suswanto (2021) berjudul “Kajian
Yuridis Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta_nomor 1 Tahun 2021
Dari Aspek Hak Asasi‘Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat ‘di Muka Umum”.
Penelitian ini menjelaskan bahwa secara yuridis formal Peraturan Gubernur Nomor
1 Tahun 2021 ini sama sekali tidak melanggar UUD Negara RI 1945 , Undang-
undang Nomor 9 Tahun 1998 dan Undangundang Nomor 39 Tahun 1999. Karena
memang tidak ada pelanggaran terhadap hak masyarakat/warga negara untuk
melakukan penyampaian pendapat di muka umum. Peraturan gubernur ini tidak

melarang dilakukannya penyampaian pendapat di muka umum tetapi hanya

11



menentukan 5 lokasi vital (Malioboro, Istana Gedung Agung , Kraton Kasultanan
Yogyakarta, Kraton Puro Pakualaman dan Kawasan Kotagede) yang tidak
diperbolehkan digunakan sebagai lokasi penyampaian pendapat di muka umum
atau unjuk rasa.

Ketiga, Skripsi Ahmad Bayhaki (2021) berjudul “Analisis Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2021 Tentang
Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat Di Muka Umum Pada Ruang
Terbuka”. Temuan skripsi ini menjelaskan bahwa meskipun Peraturan Gubernur
No.1 Tahun 2021 ini tidak secara total melarang warga yogya melakukan aksi
penyampaian pendapat di semua lokasi, kenyataannya telah membatasi warga
melakukan aksi penyampaian pendapat di titik-titik strategis Yogyakarta. Peraturan
Gubernur tersebut menimbulkan sentiment atau penilaian bahwa pemerintah
enggan dekat dengan rakyatnya. Ada beberapa pasal kontroversial dalam Peraturan
gubernur tersebut yang perlu dilakukan pengkajian ulang.

Keempat, karya Daffa Fakhri Maulana dan Sunarso yang berjudul
“Perjuangan. Aktivis, Gerakan . Sosial Untuk Kebebasan. Berpendapat (Studi
Deskriptif Tentang Aktivis Gerakan Sosial Dalam Menolak-Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2021 Nomor 1 Tahun 2021)”.
Penelitian ini menjabarkan bahwa Penerbitan Peraturan Gubernur DIY telah
menimbulkan polemik bagi masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
Ketentuan dalam Pasal 5 Pergub tersebut menyebutkan bahwa penyampaian
pendapat di muka umum dilaksanakan di ruang terbuka untuk umum di daerah

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, kecuali di kawasan: Istana Negara
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Gedung Agung; Keraton Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat; Keraton
Kadipaten Pakualaman; Kotagede; dan Malioboro; dengan radius 500 meter dari
pagar atau titik terluar. Kendati ketentuan tersebut merujuk pada UU Kemerdekaan
Menyampaikan Pendapat di Muka Umum yang menyebutkan bahwa penyampaian
pendapat di muka umum dilaksanakan di tempat-tempat terbuka untuk umum,
kecuali di lingkungan istana kepresidenan, tempat ibadah, instalasi militer, rumah
sakit, pelabuhan udara atau laut, stasiun kereta api, terminal angkutan darat, dan
obyek-obyek vital nasional. Namun, kawasan-kawasan yang dilarang dalam pergub
tersebut merupakan kawasan utama dalam menjalankan roda pemerintahan DIY
yang seharusnya menjadi pengawasan masyarakat. Seperti misalnya Gedung
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi DIY dan Kantor Gubernur
DIY yang berada di kawasan Malioboro. Ketentuan lain dalam Pergub tersebut
yang juga menimbulkan polemik, yakni pelibatan Tentara Nasional Indonesia
(TNI) dalam melakukan mediasi, koordinasi, pemantauan, dan evaluasi
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 8 ayat (2), 10 ayat (3) huruf d, Pasal 11 ayat
(2), Pasal .12 ayat (3) huruf d, dan Pasal 13 ayat (3).huruf d Pergub DI'Y Nomor 1
Tahun 2021. Ketentuan ini tentu dapat diartikan sebagai upaya pelibatan militer
dalam urusan sipil dan bertentangan dengan semangat reformasi. Berdasarkan
analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa Pergub tersebut
berpotensi menjadi alat legitimasi dan dalih aparat untuk menggeser lokasi aksi
unjuk rasa, sehingga dengan demikian melanggar prinsip demokrasi dan hak atas
kemerdekaan berpendapat yang telah dijamin di dalam UUD NRI 1945 Pasal 28E

ayat (2) dan Ayat (3) serta UU No 9 Tahun 1998, Sehingga peraturan yang demikian
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dikhawatirkan dapat bermasalah bagi demokrasi dan HAM.

Kelima, skripsi Zainul Muttaqin (2023) berjudul “Politik Hukum
Pembentukan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No 1 Tahun 2021
Tentang Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat di Muka Umum Pada
Ruang Terbuka. Skripsi ini menyimpulkan bahwa Peraturan Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta No 1 Tahun 2021 dalam pembentukannya tidak sesuai
dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang pembentukan
Peraturan Perundang-undangan yang membuktikan pemerintah DIY telah
melakukan maladministrasi. Dalam pembentukan Pergub tersebut, Pemerintah DI'Y
terkesan otoriter, Hal ini dibuktikan tidak tersedianya partisipasi Masyarakat
sehingga peraturan ini menunjukkan sangat tergantung pada keinginan pemerintah.
Ketiadaan partisipasi Masyarakat menunjukkan peraturan tersebut berteantangan
dengan Permendagri No. 80 Tahun 2015 tentang pembentukan Produk Hukum
Daerah dan Perda DI'Y NO. 2 Tahun 2019 tentang Tata cara pembentukan Produk
Hukum Daerah.

Keenam, Tesis Kamarudin Souwakil berjudul “Pengendalian Penyampaian
Pendapat Di Muka Umum Pada Ruang Terbuka Di.Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Tesis ini menyatakan bahwa munculnya Pergub Nomor 1 Tahun 2021 Tentang
Pengendalian Penyampaian Pendapat di Muka Umum Pada Ruang Terbuka di
Daerah Istimewa Yogyakarta. tidak bertentangan dengan UUD Negara RI 1945,
Undangundang Nomor 9 Tahun 1998 dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999.
Peraturan gubernur ini tidak melarang dilakukannya penyampaian pendapat di

muka umum tetapi hanya menentukan 5 lokasi yang merupakan objek vital seperti
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Malioboro, Istana Gedung Agung, Kraton Kasultanan Yogyakarta, Kraton Puro
Pakualaman dan Kawasan Kotagede. Implementasi Pergub Nomor 1 Tahun 2021
masih belum maksimal dalam hal penegakan hukum hal itu dapat dilihat dari masih
banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh kelompok masyarakat dalam
melakukan penyampaian pendapat dimuka umum pada lima objek vital yang
tercantum dalam Pergub tersebut.

Mencermati keseluruhan hasil penelitian sebelumnya di atas, pada
umumnya para peneliti memfokuskan penelitiannya terhadap permasalahan
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 1 Tahun 2021 Tentang
Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat di Muka Umum Pada Ruang
Terbuka. Menurut para peneliti, sebagaimana disebutkan di atas, pada umumnya
memandang bahwa Peraturan Gubernur No. 1 Tahun 2021 cenderung berpotensi
melanggar prinsip demokrasi dan hak atas kemerdekaan berpendapat yang telah
dijamin di dalam UUD NRI 1945 Pasal 28E ayat (2) dan Ayat (3) serta UU No 9
Tahun 1998. Selain itu, proses pembentukan Pergub DIY Nomor 1 Tahun 2021
telah terjadi maladministrasi. Karena dalam proses penyusunan dan penetapannya
cenderung tidak  melibatkan partisipasi Masyarakat “sebagai implikasi asas
keterbukaan, sehingga legalitasnya bertentangan dengan Pasal 1 ayat (2) UUD NRI
1945 tentang kedaulatan berada di tangan rakyat, asas kepentingan umum dalam
Pasal 3 ayat (3) Undang-Undang RI Nomor 28 Tahun 1999 Tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas Dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme, serta asas partisipatif dalam Pasal 4 huruf f UndangUndang Rl Nomor

25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik. Lebih dari itu, juga bertentangan dengan
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asas keterbukaan dalam Pasal 5 huruf g Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (UU P3) yang merupakan
acuan pokok pembentukan keseluruhan bentuk peraturan perundang-undangan.
Dengan fokus permasalahan penelitian yang sama, perbedaan penelitian ini
dengan penelitian di atas terletak pada perbedaan perspektif yang digunakan.
Penelitian sebelumnya menekankan pembahasannya pada perspektif HAM dan
prinsip demokrasi, sementara penelitian ini lebih menekankan pada kajian
perspektif Asas Keterbukan dalam proses legislasi pembentukan peraturan

perundang-undangan dan analisis Siyasah Tasyri iyah.
. Kerangka Teori

1. Asas Keterbukaan dalam Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
Dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 disebutkan bahwa proses
pembentukan peraturan perundang-undangan harus dilakukan berdasarkan pada
asas Pembentukan Peraturan Perundang-undangan yang baik, yang meliputi:
a. kejelasan tujuan;
b. kelembagaan atau pejabat pembentuk yang tepat;
c. kesesuaian antara jenis, hierarki, dan materi muatan;
d. dapat dilaksanakan;
e. kedayagunaan dan kehasilgunaan;
f. kejelasan rumusan; dan

g. keterbukaan.'®

16 pasal 5 Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan.
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Dalam proses pembentukan peraturan perundang-undangan, Asas
keterbukaan memiliki peran dan fungsi sangat penting bagi lahirnya suatu produk
hukum yang berwatak responsif.l’ Pada bagian penjelasan atas Undang-Undang
No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan,
khususnya Pasal 5 huruf g, dinyatakan bahwa “dalam Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan, mulai dari perencanaan, penyusunan, pembahasan,
pengesahan atau penetapan, dan pengundangan bersifat transparan dan terbuka.
Dengan demikian, seluruh lapisan masyarakat mempunyai kesempatan yang
seluas-luasnya untuk memberikan masukan dalam Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan”.!® Dari penjelesan ini menunjukkan bahwa makna dari asas
keterbukaan itu sesungguhnya mensyaratkan adanya transparansi dan keterbukaan
kepada seluruh lapisan Masyarakat dalam setiap proses pembentukan peraturan
perundang-undangan. Dalam pengertian lain, Asas keterbukaan itu merupakan asas
yang membuka diri terhadap hak masyarakat untuk memperolah informasi yang
benar, jujur dan tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan negara dengan tetap
memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi, golongan,.dan rahasia negara.'®

Dari bunyi penjelasan makna asas ‘keterbukaan di atas, ‘selanjutnya dapat
diformulasikan bahwa kriteria sebuah peraturan perundang-undangan untuk dapat

dibuktikan memenuhi ketentuan asas keterbukaan, apabila dalam proses

17 1wan Sulitiyo, “Implementasi Asas Keterbukaan Dalam Proses Pembentukan Peraturan
Daerah Dalam Rangka Otonomi Daerah Di Kabupaten Kendal”. Jurnal Daulat Hukum, Vol. 1, No.
1, Maret 2018, him. 197.

18 Penjelasan Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan

19 Mohamad Roky Huzaeni 1, Wildan Rofikil Anwar. (2021). Pelaksanaan Asas
Keterbukaan Dalam Pembentukan Peraturan Daerah, Jurnal Dialektika Hukum, Vol. 3 No.2, him.
215.
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pembentukannya menerapkan 2 prinsip pokok, yaitu transparansi dan partisipasi.
Transparansi dipahami sebagai akses kepada setiap orang untuk memperoleh
informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan dari proses penyusunan
kebijakan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian. Dalam
hal ini, transparansi merupakan keterbukaan informasi oleh jajaran pemerintahan
yang dapat diakses oleh Masyarakat. Keterbukaan informasi tersebut memberi
ruang kepada masyarakat untuk melakukan pengawasan dan evaluasi terkait kinerja
pemerintahan. Keterbukaan informasi publik sejatinya merupakan bentuk
transparansi  yang berimplikasi pada kemampuan pemerintah dalam
mewujudkan good governance.?’ Sementara partisipasi, pada dasarnya, merupakan
jaminan yang harus diberikan kepada rakyat untuk dapat turut serta dalam proses
penyelenggaraan negara serta mengakses kebijakan publik secara bebas dan
terbuka sebagai perwujudan dari sistem kedaulatan di tangan rakyat dalam bentuk
demokrasi partisipatoris.* Dalam hal ini, partisipasi publik dalam pemerintahan
merupakan perwujudan dari hak asasi manusia. Partisipasi masyarakat dalam
proses pembentukan, perundang-undangan _juga .merupakan perwujudan dari
informasi” publik” yang terbuka. Informasi ‘pembentukan peraturan perundang-
undangan yang diperoleh secara terbuka merupakan bagian dari jaminan hak asasi

manusia yang secara konstitusional harus diakui, dilindungi dan dipenuhi dalam

20 Maya Septiani, “Strategi Mewujudkan Transparansi dan Partisipasi dalam Pelayanan
Publik”. Diakses dari https://ombudsman.go.id/artikel/r/artikel--strategi-mewujudkan-transparansi-
dan-partisipasi-dalam-pelayanan-publik, 24.05/2024

2L Joko Riskiyono, “Partisipasi dalam Pembentukan Perundang-undangan Untuk
Mewujudkan Kesejahteraan”. Aspirasi Jurnal Masalah-Masalah Sosial, Vol. 6, No. 2, (2015), him.
162
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negara hukum.?2

Upaya untuk menjelaskan detail penerapan asas keterbukaan dalam proses
pembentukan Peraturan Gubernur No. 1 Tahun 2021, kedua prinsip transparansi
dan partisipasi ini akan menjadi kerangka acuan dalam analisis Proses
Pembentukan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun

2021.

2. Siyasah Tasyri’iyyah

Dalam kajian Fikih Siyasah (politik hukum Islam), legislasi atau
pembentukan peraturan perundang-undangan diidentifikasi sebagai al-Sulthah al-
Tasyri'iyyah, yakni kekuasaan pemerintah Islam dalam merancang serta
menetapkan hukum. Hal ini menegaskan bahwa al-Sulthah al-Tasyri'iyyah
(legislatif) beserta dengan al-sulthah al-gadha iyah (yudikatif) dan al-sulthah
altanfidzhiyah (eksekutif) merupakan aspek penting dalam struktur pemerintahan
Islam. Dalam konteks ini, al-Sulthah al-Tasyri'iyyah mencerminkan wewenang
atau kekuasaan pemerintah Islam dalam menetapkan aturan hukum sesuai dengan
ajaran yang.ditetapkan oleh. Allah,SWT, untuk ,dilaksanakan.secara efektif oleh
lembagaeksekutif dan dipertahankan ‘oleh lembaga yudikatif atau peradilan.?
Anggota badan legislatif terdiri dari mujtahid, mufti (ahli fatwa), dan para ahli di

berbagai bidang profesi.?

22 Arfiani, dkk., “Urgensi Asas Keterbukaan dalam Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan”, Pagaruyuang Law Journal, Volume 6, No, 2, Januari 2023, him. 219

23 Muhammad Igbal, Figih Sivasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta: Gaya
Media Persada, 2011). him 62

24 Saputri, Hesti Julianti, et al. "Tinjauan Siyasah Dusturiyah Terhadap Pemberhentian
Perangkat Nagari Oleh Wali Nagari Di Nagari Barulak Berdasarkan Perda Kabupaten Tanah
Datar No 5 Tahun 2018." Jisrah: Jurnal Integrasi llmu Syariah 4.1(April 2023)
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Dalam agama Islam, kekuasaan menetapkan suatu hukum merupakan
wewenang mutlak Allah SWT. Namun dalam pembentukan hukum, lembaga
tasyri’ memiliki kewenangan untuk membuat suatu produk hukum yang
diberlakukan kepada masyarakat berdasarkan dengan ajaran Islam. Oleh sebab itu,
syiasah tasyri’iyyah sebagai politik legislasi Islam harus berpegang teguh dalam
ajaran Islam sebagai pedoman dalam melakukan suatu pembentukan peraturan
Gubernur.?® Allah telah menetapkan melalui prinsip-prinsip hukum Islam yang
mencakup Penghapusan Keterbatasan, Progresif dalam Membentuk Hukum,
Keselarasan dengan Kesejahteraan Manusia, dan Pembentukan Keadilan yang Adil.
Prinsip-prinsip ini akan menjadi dasar dalam mengevaluasi Proses Pembentukan

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2021.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini merupakan
penelitian pustaka-(library ,research), yaitu,suatu penelitian yang bertujuan
untuk-mengumpulkan data dan informasi dengan mengkaji bahan-bahan pustaka
yang ada dan relevan dengan permasalahan yang dibahas. Penelitian pustaka ini,
perolehan datanya bersumber dari sejumlah buku, jurnal, maupun jenis literatur
tertulis lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu penguraian secara teratur

% Zainudin, Proses Legislasi Pembentukan Omnibus Law Undang-Undang Cipta Kerja
Perspektif Syiasah Tasri’iyyah, Yogyakarta, UIN SUKA, 2021, him. 11
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seluruh konsep yang ada relevansinya dengan penelitian yang dibahas.
Selanjutnya data yang telah terkumpul disusun dan dianalisis guna mendapatkan
penjelasan yang komprehensif. Penelitian ini mendeskripsikan dan menelaah
permasalahan penerapan Asas keterbukaan dalam proses legislasi pemebentukan
Peraturan Gubernur DIY No 1 Tahun 2021 Tentang Pengendalian Pelaksanaan
Penyampaian Pendapat Di Muka Umum Pada Ruang Terbuka dengan
menggunakan perspektif Siyasah Tasyri iyyah.

3. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan adalah yuridis-normatif. Metode

penelitian yuridis normatif adalah penelitian hukum kepustakaan yang dilakukan
dengan cara meneliti bahan-bahan pustaka atau data sekunder belaka. Dalam
penelitian ini bahan-bahan pustaka tersebut berupa buku, jurnal, maupun
peraturan perundang-undangan serta jenis literatur tertulis lainnya yang
berkaitan dengan tema penelitian, yaitu Asas keterbukaan dalam pembentukan
Peraturan Gubernurub DIY No. 1 Tahun 2021 Tentang Pengendalian
Pelaksanaan Penyampaian Pendapat Di Muka ,Umum Pada-Ruang Terbuka.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan teknik pengumpulan data

melalui studi kepustakaan atau literatur. Data diperoleh dengan cara membaca,
mempelajari, mengkaji dan menganalisis data, baik dari data primer maupun
sekunder.

5. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah sumber data sekunder yang berupa
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bahan primer, sekunder dan tersier:

a. Bahan primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan data utama
yang meliputi peraturan perundang-undangan, seperti UUD 1945, Undang-
Undang No. 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan, Undang-
Undang No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan, Peraturan Gubernurub DIY No. 1 Tahun 2021 Tentang
Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat Di Muka Umum Pada
Ruang Terbuka serta catatan resmi atau risalah yang terkait dengan
penelitian ini.

b. Bahan Sekunder, yakni bahan hukum yang dapat membantu menjelaskan
bahan primer, berupa semua publikasi tentang hukum yang merupakan
dokumen tidak resmi seperti buku-buku, jurnal, artikel dan skripsi.

c. Bahan Tersier, yakni bahan lain yang di luar keilmuan hukum untuk
membantu peniliti mendapatkan wawasan pengetahuan, seperti kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI), Kamus Hukum, berita, atau catatan perkuliahan.

6. Analisis Data
Analisis data” dalam' penelitian” ini dilakukan dengan "dua tahap yaitu,
pertama mengidentifikasi data secara sistematis dengan membuat klasifikasi
bahan-bahan hukum tertulis, yakni peraturan perundang-undangan yang terkait
dengan Asas Keterbukaan dalam pembentukan peraturan Gubernur No. 1 Tahun

2021 Tentang Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat Di Muka

Umum Pada Ruang Terbuka, untuk kemudian diinterpretasi dan dianalisis sesuai

permasalahan dengan berdasarkan kerangka teori Siyasah TAsyri’iyyah. Kedua
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Penyusunan dan penyederhanaan data berdasarkan hasil pengkajian dengan
menentukan hal-hal pokok, sehingga, diperoleh data yang sesuai dengan objek

penelitian secara jelas untuk kemudian dapat disusun dalam kesimpulan.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dan setiap
bab terdiri dari beberapa sub-bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama adalah bagian dari pendahuluan yang berisi sub-bab bahasan
berupa: Latar belakang masalah yang memuat berbagai alasan dari masalah yang
diteliti. Rumusan masalah yang merupakan penegasan terhadap materi dalam latar
belakang. Tujuan dan kegunaan penelitian, berisi tujuan dan kegunaan dari
penelitian.  Telaah  pustaka  berisi mengenai  penelusuran  terhadap
penelitianpenelitian terdahulu yang berkaitan dan bersinggungan dengan penelitian
ini. Kerangka teori, memaparkan kerangka berfikir yang akan digunakan dalam
menganalisis masalah. Metodologi penelitian berisi penjelasan terkait jenis, sifat,
pendekatan, dan-teknik-pengumpulan data, serta,analisis data yang telah dan akan
dikumpulkan. Terakhir Sistematika pembahasan yang berisi penyajian sistematika
dalam penulisan/penelitian skripsi ini,.

Bab kedua, berisi gambaran teoritis mengenai konsep Asas Keterbukaan
dalam Pembentukan Peraturan perundang-undangan dan perspektif Siyasah
Tasyri’iyyah. Terdapat juga sub-bab yang akan memperjelas secara detail agar
mempermudah sebagai pisau analisis untuk bab selanjutnya.

Bab ketiga, berisi penjelasan berkaitan dengan dasar hukum Peraturan

Gubernur DI'Y No. 1 Tahun 2021 Tentang Pengendalian Pelaksanaan Penyampaian
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Pendapat Di Muka Umum Pada Ruang Terbuka beserta proses pembentukannya
menurut ketentuan asas keterbukaan dalam Undang No. 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan.

Bab keempat merupakan pembahasan penulis mengenai analisis Proses
Pemebentyukan Peraturan Gubernur DI'Y No. 1 Tahun 2021 Tentang Pengendalian
Pelaksanaan Penyampaian Pendapat Di Muka Umum Pada Ruang Terbuka dilihat
dari perspektif asas terbuka dan siyasah tasyri’iyyah.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran
Kesimpulan merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
rumusan masalah. Sedangkan saran merupakan tanggapan penulis terkait hasil

penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bertolak dari permasalahan penelitian sebagaimana dirumuskan
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Jika dilihat dari substansi materi dan hirarki perundang-undangan, ketentuan
pasal 5 ini tidak menyalahi ketentuan UUD 1945, Deklarasi Universal Hak
Asasi Manusia (DUHAM), Undang-undang Nomor 9 Tahun 1998 tentang
Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat di Muka Umum, karena memang sama
sekali tidak ada penegasan larangan untuk menyampaikan pendapat atau unjuk
rasa di muka umum kepada anggota masyarakat atau siapa pun juga yang ingin
menyampaikan aspirasinya, asalkan tidak dilakukan di 5 lokasi yang
dikecualikan dalam peraturan gubernur tersebut. Bagi sebagaian kalangan
Masyarakat,;-permasalahan sebenarnya adalah Kawasan Malioboro itu adalah
sentra pemerintahan dimana kantor DPRD dan Pemerintah Daerah DIY itu
berada, bukan sekedar kawasan pariwisata atau perekonomian. Aksi unjuk rasa
untuk  menyampaikan  aspirasi rakyat dalam rangka meminta
pertanggungjawaban pemerintah dan wakil rayat selama ini memang sering
dilakukan di Kawasan itu. Jika kawasan itu dibatasi atau dilarang, maka
penyampaian pendapat di ruang publik menjadi terhambat, dan itu artinya
penyaluran aspirasi hak-hak demokrasi rakyat dalam berbangsa dan bernegara
menjadi tersumbat. Kawasan Malioboro disadari memang merupakan kawasan
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vital yang harus diamankan untuk pengembangan pariwisata dan perekonomian
bagi kemajuan kesejahteraan Masyarakat, tetapi tidak harus mengorbankan hak
demokrasi rakyat untuk menyampaikan pendapat dan kritik kepada pemerintah
dan wakil rakyat yang berkantor di lokasi tersebut. Berbeda halnya jika kantor
DPRD dan Pemerintah Daerah DIY direlokasi ke tempat lain yang tidak
dilarang untuk menyampaikan aspirasi dan pendapat di muka umum. Jangan
sampai muncul kesan bahwa keberadaan Peraturan Gubernur ini yang melarang
penyampaian pendapat atau unjuk rasa di Kawasan Malioboro, seolah-olah
hanya bertujuan untuk mengamankan Kantor DPRD dan Pemerintah Daerah
DIY dari kebisingan dan kegaduhan unjuk rasa para demonstran. Tapi.
permasalahan lain yang paling mendapat sorotan adalah aspek formil dan
prosedural pembentukannya. Proses pembentukan Pergub ini ditengarai tidak
transparan dan tidak melibatkan partisipasi publik. Padahal, masyarakat
memiliki hak untuk dilibatkan, dan penyampaian pendapat dilindungi oleh
undang-undang. Persoalan transparansi dan partisipasi masyarakat sebagai
manifestasi asas keterbukaan dalam .prases_pembentukan Undang-Undang,
sesungguhnya, telah diatur dalam™ Undang-Undang ‘Nomor 12" Tahun 2011
beserta aturan turunannya. Apabila merujuk pada ketentuan itu, publik
sesungguhnya sudah diberikan ruang untuk berpartisipasi, sebagaimana
dinyatakan dalam pasal 9, yaitu “Masyarakat berhak memberikan masukan
secara lisan dan/atau tertulis dalam pembentukan Peraturan Perundang-
undangan melalui rapat dengar pendapat umum, kunjungan Kerja, sosialisasi,

dan/atau seminar, lokakarya, dan/atau diskusi. Namun, terkadang hak
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Masyarakat ini untuk terlibat dan berpartisipasi dalam pembentukan peraturan
perundang-undangan serimgkali mengalami hambatan tanpa alasan yang jelas.

2. Adapun dari sisi perspektif siyasah tasyri’iyah, Jika dilihat dari tujuan yang
melatari pembentukan Peraturan Gubernur ini, tampak jelas sudah
mengisyaratkan kesesuaiannya dengan asas Menghadirkan Kemaslahatan
Manusia dalam prinsip Siyasah Tasyri’iyah. Demikian pula, jika dilihat dari
substansi pasal-pasalnya maka dapat dikatakan bahwa Peraturan Gubernur DIY
Nomor 1 Tahun 2021 esensinya sudah mencerminkan prinsip Mewujudkan
Keadilan yang Merata. Di sepanjang pasal-pasalnya tidak ditemukan uraian,
rumusan. pilihan kata atau istilah yang mengarah pada diskriminasi ras,
golongan dan agama. Namun, dari sisi penerapan asas Meniadakan Kesulitan
dan Kesempitan serta Berangsur-angsur dalam Mentapkan Hukum, Peraturan
Gubernur ini dipandang belum optimal, karena proses pembentukannya dianggap
terlalu “cepat dan tiba-tiba ada” sehinnga cenderung tidak transparan dan
melibatkan partisipasi publik.

B. Saran

1. Pemerintah harus adil dan terbuka dalam pembuatan peraturan gubernur agar
dapat lebih transparan dan melibatkan pertisipasi Masyarakat.

2. Perlu ada revisi terhadap Peraturan Gubernur ini secara terbuka menghadirkan
para akademisi, masyarakat dan elemen-elemen lain. Untuk mengkaji dan
menganalisis berbagai aspek menurut ketentuan peraturan perundang-undangan
untuk mendapatkan kemufakatan Bersama sehingga berdayaguna dan berhasil

guna.
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